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Jadikanlah sabar dan sholat

sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnyva

vang demikian itu sungguh berat.
bagi orang-orang yang khusu’

( @S. Al Bagoroh : 45 )

kecuali

Departemen Agama RI. Al Quran dan Teriemahnva.

( Semarang : CV. Toha Putra. 1989 ). hlm. 16

1id



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan kepada
Bapak dan Ibu tercinta

Kakakku terkasih
Adik-adikku Ita. Dwi tersavang

iv



KATA PENGANTAR

j\/\:ﬂ\f"\)\‘r“;—f\; O\t <, a N
\sols ' ey 0E LE L Gl it 2N e

. _)\9:_)\.-\ L)‘_‘ﬂ"?.‘
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini bergjudul " BIMBINGAN AGAMA ISLAM TERHA-
DAP S1SWA SISWI TAPAK SUCT PIMDA NGAWI ". Untuk menghind-
ari kesalahan pemahaman tentang judul tersebut, dan untuk
memperJjelas arah penelitian, maka perlu penulis tegaskan
iglilah-istilah vyang Lerdapat dalam judul di atas, yang
me 1l iputi

1. Bimbingan Agama [slam

Bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara mengerJjakan

sesuatu, tuntunan, pimpjnan.i)

Menurut Dra. Aryatmi S, MA dalam buku yang berjudul
Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya Teknik Bimbingan
Praktis vyang disunting oleh Kartini Kartono dinyatakan

hahwa. pengertian bimbingan adalah

Pertolongan vang diberikan oleh seseorang vyang telah
dipersiapkan ( dengan pengetahuan, pemahaman,
kelbrampilan tertentu yang diperlukan dalam menolong )
kepada orang lain yang memerl]ukan pertn]nngan.z}

1)
Tim Renyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan

Bahasa, Kamus Hesar Hahasa Indonesia, ( Jakarta : BRP.
Balai Pustaka. 1989 ), hlm. 117.

2

Kartini Kartono, (Penyt.), Bimbingan dan Dasar-—
Dasar Pelaksanaannva. Teknik Bimbingan Praktis, (Jakarta
(V. Rajawali, 1985), hlm. 9.

1
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Sedangkan menurut Prof. Dr. H. Thohari Musnawar, Cs (ed)
dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Kongeptual
Bimbingan dan Konseling Islami, memberikan definisi

Himbingan Agama Islam adalah
Suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar
dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebhahagiaan di dunia dan di akherat.a)

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat
dirumuskan pengertian Bimbingan Agama Islam dalam
penulisan ini adalah bimbingan agama Islam yang dilakukan
oleh pelatih Tapak Suci atau orang yang ditunjuk oleh
pimpinan Tapak Suci kepada siswa siswinya di Pimpinan
Daerah 'l'apak Suci Ngawi Jawa Timur dalam rangka memberikan
pengertian tentang agama Islam, agar para siswa tersebut
mampu hidup selaras sesuai dengan tuntunan dan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akherat.. Rimbingan agama Islam tersebut dilakukan pada
set.iap kali 1latihan yang dibagi dalam 1 Jjam bimbingan
agama lslam dan 2 jam latihan ragawi, dengan cara ceramah,
bimbingan baca Al Quran, dan training khusus yaitu Darul

Argom setiap tahun sekali.

\

3)

Thohari Musnawar, cs, (ed), Dasar-Dasar Konseptual
Bimbingan dan Konseling Islami, ( Yogyakarta: UII Pres,
1992 ), hlm. 5



7. Siswa siswi Tapak Suci

Siswa : Murid, peladar.d)
Menurut Anggaran Rumah Tangga Perguruan Seni Bela Diri
Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah yang dimaksud
dengan siswa Tapak Suci adalah

Anak-anak, remaja, dewasa putra putri yang beragama

Islam yang menyetujui Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga Tapak Suci serta memenuhi syarat-syarat

sebagal berikut :

1. Mendaftarkan diri untuk menjadi siswa Tapak Suci
kepada Pimpinan Daerah Tapak Suci.

2. Menjalani tes masuk vang diadakan.

3. Calon siswa yang lulus tes akan diterima menjadi
siswa dasar.5}

Siawa Tapak Suci yang dimaksud disini adalah anak-
anak, remaja dewasa putra putri vyang telah diterima
menjadi siswa Tapak Buci dari tingkat siswa dasar sampai

tingkat siswa empat di Pimpinan Daerah ngawi.

3. Pimda Ngawi
Pimda atau singkatan dari Pimpinan Daerah 094 Ngawi,
adalah organisasi perguruan seni bela diri Indonesia Tapak

Suci Putera Muhammadiyah vyang berada pada t.ingkat

4)
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengemhangan Bahasa, gp. cit.., hlm. 849
5)

Pimpinan Pusat Perguruan Seni Bela Diri Indonesia
Tapak Suci Putera Muhammadiyvah, Keputusan Muktamar tapak
auci ke-10 dan Sidang Pleno [ Pimpinan Pusat Tapak Suci
Putera Muhammadivan. ( Yogvakarta : Pimpinan Pusat Tapak
suci Putera Muhammadiyah, 1991 ), hlm. 30



Kabupaten atau Kota Madia, vyang tepatnya berada di
Kabupaten Ngawi Propinsi Jawa Timur.

Pimpinan Daerah Tapak Suci Putera Muhammadiyah Ngawi
berdiri pada tanggal 17 Juni 1986, berdasarkan surat
ketetapan dari Pimpinan Pusat Perguruan Seni Bela Diri
Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah dengan Nomor
Surat. Ketetapan : 017/SKP/PTS/1986.6}

Dari penegasan 1istilah judul di atas. maka dapat
dirumuskan bahwa bimhingan agama TIslam terhadap siswa
siswi Tapak Suci Pimda Ngawi adalah suatu kegiatan
keagamaan vang dilakukan oleh pelatih Tapak Suci atau
orang vang ditunjuk oleh pengerus dalam rangka memberikan
pengertian tentang agama Islam sehinga hidupnya sesuai dan
selaras dengan apa yang telah ditentukan oleh Allah,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akherat. Kegiatan bimbingan tersebut dilakukan melalui
prengajian atau ceramah selama lebih kurang 1 jam, dari 3
Jam latihan setiap minggu 2 kali latihan. Juga melalui

Darul Argom dengan frekuensi 1 tahun sekali.

6)
Dokumentasi Pimpinan Daerah 094 Tapak Suci Putera
Muihammadiyvah Kab. Ngawi Jawa Timur



RB. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam vang memiliki arti kedamaian. keselamatan,
kepasrahan dan ketundukan merupakan agama yvang membawa
manusia kepada kemerdekaan dan kebebasab dari segala
he lenggu kejahilivahan dengan ajaran tauhidnva.

Dengan tauhid ini ketundukan dan ketaatan seseorang
hanya diperuntukkan kepada Tuhan Allah semata. Dan dengan
demikian Islam tidak lain dari kehidupan menurut kehendak
Allah, sehingga sebagai tatanan hidup vang membawa
kedamaian, kebahagiaan, keselamatan di dunia dan di
akherat.

Untuk mewujudkan maksud di atas, Alah dengan kasih
savang Nya telah menurunkan wahyu dan hidayah melalui Rasu
untusan Nya. Dengan wahyu dan hidayah itulah manusia
mengetahui dan memahami kehendak Tlahi di atas. sehingga
dapat melaksanakannya di tengah-tengan kehidupannya.

Al Quran adalah wahyu Allah yang terakhir dan paling
sempurna. Bagi manusia. khususnya umat Islam, Al Quran
adalah kamus kehidupan vang setiap dibuka dan dibaca
manusia aka; mendapatkan informasi yang cerdas tentang

makna dan arti kehidupan ini. Sebagai kamus kehidupan Al

Quran memuat patokan-patokan keyakinan, tata cara ritual



ibadah dan prinsip-prinsip transaksi kehidupan, vang
kesemuanya itu menuju kepada kukuhnya iman dan taqwa
kepada Allah. Suatu kondisi manusia yang memiliki nilai
ideal di hadapan Allah.

Bukan hanya itu isi Al Quran. tetapi juga Al Quran
menampilkan sejumlah informasi tentang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Serta memotivasi manusia untuk melakukan
pengkajian dan penelitian keilmuan. Sehingga derajat.
ketagwaan seseorang adalah ditentukan oleh kekuatan agidah
vang diikuti dengan penguasaan ilmu pengetahuan secara
proporsional. Informasi Qurani ini, memang diarahkan agar
manusia memahami tanda-tanda kebesaran Allah. Sehingga
lebih dekat dan tunduk kepada Nya, dan dengan anugerah
keknatan akal fikirannya manusia dapat mengembangkan ilmu-
ilmi dan teknologi yang membawa manfaat bagi kehidupannya.

Untuk mencapai harapan di atas, tidaklah dapat diraih
dengan begitu mudah. Sim Salabim jadi. Tidak semudah itu.
Akan tetapi perlu suatu proses yang panjang dan perlu
suatu media yang tepat. oleh karena itu dipandang masih
relevan adalah kegiatan dakwah. Dakwah dapat didefinisikan
sebagai atau berdasarkan kenyataan sejarah hidup
Rasulullah SAW., yang telah mempergunakan seluruh hidup
beliau demi mengangkat harkat dan martabat serta derajat

manusia Jjahiliyah menjadi manusia yang bermanfaat bagi



manusia. Jika kita akui sejarah ini, maka dakwah dapat di
definisikan sebagaj aktifitas vang dilakukan oleh setiap
muslim demi mengubah suatu kondisi atau situasi yang
kurang atau tidak baik menjadi kondisi atau situasi yang
lebih baik yang sesuai dengan ketentuan Allah.

Berdasarkan hal tersebut di atas, tugas da“i adalah
sangat luas sekali. Seluas hidup dan kehidupan ini. Karena
dakwah mencakup seluruh kehidupan ini, dari masalah sholat
atau iman samapai pada masalah bela negara.

Maraknya kehidupan beragama di negeri ini tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan dakwah yang dilakukan dari waktu
ke waktu. Dakwak tidak hanya dilakukan oleh da’i-da’i dan
mubaligh-mubaligh yang profesional, tetapi melibatkan
hampir seluruh umat Islam vang kemudian menyadari posisi
mereka adalah sekaligus sebagai pendakwah.

Tetapi kita perlu menyadari bahwa, dakwah dalam
kehidupan modern dewasa ini memang memerlukan persyaratan
intelektual yang arif dan bijaksana. Walisanga dalam hal
ini dapat dijadikan sebagai figur da‘i yang memiliki
kelebihan dalam strategi untuk menarik masyarakat ke dalam
Islam. Walisanga mampu mengemas, menampilkan dan
mengembangkan\ kepribadian Islam dengan cara yang sangat
mengesankan. Dakwah yang ditampilkan Walisanga adalah

menyeru ke Jalan Allah dengan penuh hikmah dan teladan



vang luhur. Mereka menempuh Jalan damai dan tidak
konfrontatif. Oleh Walisanga Islam terkesah berwajah
damai, sejuk, dan kasih sayang. Strategi 1inilah yang
menjadi metode yang secara efektif membangun masyarakat
Islam Indonesia.

Menyadari akan pentingnya landasan aqidah bagi setiap
insan, maka dalam hal ini Perguruan Seni Bela Diri
Tndonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah, telah dengan
cermat memasukkan materi Al Islam sebagai materi wadjib
vang harus disampaikan kepada peserta didiknya. Adapun
pelaksanaan bimbingan agama TIslam tersebut disampaikan
disela-sela latihan ragawi.

Karena disadari bahwa, agidah merupakan fundamen yang

melandasi semua sektor kehidupan lainnya. Kalau agidahnya

kuat maka bangunan di atasnya Jjuga akan menjadi kuat
dan kokoh, tidak mudah goyah maupun tergoncang oleh godaan
vang menyvesatkan. Kekuatan agidah yang dimaksud disini
bukanlah kekuatan agidah yang kaku. Tetapi yang bersifat
lentur dan fleksibel. Artinya seseorang yang memiliki
agidah vang kuat secara otomatis ia akan memiliki ghiroh,
mempunyai kepedulian terhadap masalah-masalah keagamaan
maupun maspalah yang menyangkut lingkungan kehidupan

sosialnya.
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Dengan semboyan ' DENGAN TMAN DAN AKHT.AK SAYA
MENJADT KUAT, TANPA IMAN DAN AKHLAK SAYA MENJADI LEMAH
telah memberikan dorongan semangat untuk lebih mengokohkan
agidah bagi setiap peserta didiknya. Pemberian bimbingan
Al Islam ini diberikan dengan komposisi yang mengagumkan.
Sehingga harapan vyang ingin dicapai Tapak Suci seperti
vang termaktup dalam maksud dan tujuan Perguruan Seni Bela
Diri Tapak Suci vaitu melalni seni bela diri
menggembirakan dan mengamalkan dakwah Islam Amar Ma“ruf

Nahi Munkar dalam rangka mempertinggi ketahanan nasional.

. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah di atas. maka vang
menjadi rumusan masalah adalah
1. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan agama Islam terhadap
siswa siswi Tapak Suci di Pimda Ngawi 7
2. Sejauhmanakah efektifitas sistem pembinaan agama Islam

tersebut di Pimda Ngawi 7

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan agama

Islam terhadap siswa siswi Tapak Suci Pimda Ngawi.
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Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas

pembinaan agama Islam tersebut.

KEGUNAAN PENELTTIAN

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran bagi Pimpinan Daerah Tapak Suci Ngawi dalam
memberikan bimbingan agama Tslam terhadap siswa
siswinya.

Sebagai sumbangan pemikiran dalam aspek keilmuan
bimbingan agama Islam dalam hal metode vang digunakan

Juga acpek efektifitas dari metode tersebut.

KERANGKA PEMIKTRAN TEORTTIK

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Agama Tslam
n. Pengertian Bimbingan Agama Tslam
Pada prinsipnya bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang diberikan untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan ataupun untuk menghindari
kesulitan-kesulitan Aatan masalah-masalah vang

dihadapi oleh individu maupun sekelompok individu.
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Jadi bimbingan dapat pula suatu tindakan pencegahan

sebelum terijadinva masalah atau kesu]itan.7}

Sedangkan pengertian bimbingan agama ITslam
menurut H. M. Arifin., Med, dalam bukunya Pedoman

Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan menvatakan

bahwa
Bimbingan agama JTslam adalah usaha pemberian
bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan

lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupan
masa kini atau kehidupan dimasa vang akan datang.
Rantuan ini memberikan pertolongan dibidang
material spiritual agar yang bersangkutan mampu
mengatasi dengan kemampuan yang ada pada dirinva
gendiri melalui dorongan iman dan tagwanya kepada
Allah.B)

Berdagarkan rumusan tersebut di atas dapat diambil
satu  kesimpulan hahwa bimbingan agama Islam adalah
suatu pemberian bantuan kepada individu vang
bermasalah maupun tidak dengan tuntunan dalam bidang

agama agar terbimbing mampu menghadapi dan mengatasi

HT)WH
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penvuluhan di Sekolah,
( Yogyvakarta : Andi Ofset, 1989 )Y, hlm. 4
8)

H. M. Arifin, Med, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan
dan Penvuluhan, ( Jakarta : Golden Trayek, 1982 ), hlm. 1
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kesulitan-kesulitan ﬁidupnya melalui dorongan iman

dan tagwanva kepada Tuhan sehingza dapat mencapai

kebahagiaan di dunia dan di akherat.

b. Dasar dan Tujuan Bimbingan Agama Islam
1. Dasar Bimbingan Agama Islam
Dasar bimbingan agama Islam adalah Al Quran.

Karena Al Quran adalah sumber dari segala sumber
vang dapat dijadikan pegangan hidup manusia.
Adapaun ayat yang bherhubungan dengan bimbingan
agama Islam adalah

1. Al Quran surat Asy Svura avat : 52
”~” 2

(e WY God XY

dan sesungguhnya kamu benar-benar
memberi petunjuk kepada Jjalan yvang lurus. (
(Q@S. Asy Svura : 52 ).9)

Al Quran surat Yunus avar o BT

< / A [ & 1 T f-, y! ‘
:\‘;’—*J _q’u‘ W{j} \—'?t?,u"u \-/\\’
(;yLLh;}-SS ‘kadﬁ)‘y LS~L£L7_)J%)ﬁ4-3\gS‘M~J

w2

*}
s

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi

9)

Departemen Agama RI. Al Quran dan Ter.iemahnva.
Semarang @ CV. Toha Putra. 1989 )., hlm. 791.



1.3

penyvakit-penvakit ( vang berada ) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang vang
beriman. ( QS. Yunus : /7 ).10)

Dari kedua ayat di atas memberikan petunjuk
kepada kita tentang perlunva bimbingan agama
Islam kepada seluruh wumat manusia khususnya
orang-orang vang beriman kepada Allah.
Tuijuan Bimbingan Agama Islam

Bimbingan agama Islam adalah suatu kegiatan
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini
dimaksudkan untuk memberikan arah kepada individu
vang mengalami masalah maupun tidak dalam
kehidupannva yang dalam hal ini terutama masalah-
masalah keagamaan. Agar individu tersebut
kemudian mampu hidup selaras sesuai dengan
petunijuk Allah atau bertujuan agar individu tidak
mengalami masalah dalam bidang keagamaan.

Menurut H. M. Arifin. Med tuinan Bimbingan

Penwviiluhan Agama Tslam adalah

1. Bimbingan dan penyvuluhan agama dimaksudkan
untuk membantu si terbimbing supava memiliki
religious reference ( sumber pegangan

keagamaan ) dalam pemecahan problem-problem.

101}

Ibhid.. hlm. 315
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)

Bimbingan penyuluhan agama ditujukan untuk
membantu si terbimbing agar dengan kesadaran
serta kemauannya bersedia mengamalkan ajaran

agamanya.ll}

Prinsip-Prinsip Bimbingan Agama Islam
Dalam tercapainyva tujuan dari bimbingan agama
Islam, maka hendaklan pembimbing perlu memegang
prinsip-prinsip bimbingan. Adapun prinsip-prinsip
bimbingan adalah sebagi berikut
1. Setiap individu adalah makhluk yang dinamis
dengan kelainan-kelainan kepribadian yvang
bersifat individual serta masing-masing mempunyai
kemungkinan-kemungkinan berkembang dan
Z. Suatu kepribadian yang bersifat individual,
terbentuk dari dua faktor pengaruh yakni
pengaruh dari dalam yang Dberupa bakat dan
keturunan dan pengaruh vyang diperoleh dari
lingkungannya.
3. Setiap individu adalah orgasme yang berkembang
vang perkembangannya dapat dibimbing ke arah pola
hidqp vang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan

lingkungannva.

S
Ibid.. hlm. 315
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4. Setiap individu dapat memperoleh keuntungan
pemberian bantuan dalam hal melakukan pilihan-
pilihan.

5. Masyarakat dapat memperoleh kemajuan karena
adanya perkembangan serta kemampuan menyesuaikan
diri dari anggota-anggotanya serta individual
tersebut.

6. Setiap individu diberi hak sama dalam
mengembangkan pribadinya masing-masing tanpa
memandang perbedaan suku, bangsa, agama, ideologi
dan sebagainya.

7. Setiap individu memiliki fitrah (Kemampuan dasar)
beragama, yang dapat berkembang dengan baik
bilamana diberi kesempatan untuk melalui
bimbingan yang baik.12)

Sebagaimana prinsip-prinsip tersebut si atas,
maka para pembimbing hendaknya dapat bersikap dan
bertindak sesuai dengan fungsi dan tugasnya sehingga
dapat mencapal tujuan yang diharapkan karena
pembimbing sebagai penunjuk arah untuk kebahagiaan

hidup di dunia dan akherat.

12)
Ibid, hlm. 31



Bimbingan Agama Secara Islami
a. Pengertian Bimbingan Agama Secara Islami

Yaitu proses pemberian bantuan kepada individu
agar dalam kehidupan keagamaannya dapat senantiasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akherat.13)

Adapun yang dimaksud dengan problem keagamaan
adalah masalah-masalah keagamaan yang dihadapi dan
perlu untuk adanya pemecahan atau penjelasan
mengenai masalah-masalah keagamaan tersebut. Secara
lebih konkrety masalah keagamaan misalnya, tidak
atau belum bisa sholat, belum bisa membaca Al Quran
dan masalah-masalah yang lain. Selain itu Jjuga untuk
menambah dan meningkatkan iman dan tagwa kepada

Allah.

b. Tujuan Bimbingan Agama Secara Islami
Problem-problem vyang dihadapi seperti vang

telah dikemukakan di muka,sering kali tidak dapat

_Mjé;r“"m
Tohari Musnawar, cs (Ed), op.cit., hlm. 144
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diantisipasi oleh kebanyakan orang saat ini. Oleh
karena ketidakmampuannya itu tentunya memerlukan
bantuan orang lain vang memiliki peran dalam proses
bimbingan agama Islam. Proses pemberian bantuan
banyak ditekankan pada peningkatan kwalitas iman dan
tagwa kepada Allah dan tingkat pengetahuan keagamaan
serta pelaksanaan ajara agama vyang sesuaidengan
sumbernya yang asli yaitu Al Quran dan As Sunnah.
Adapun tujuan bimbingan agama Islam adalah
1. Membantu individu / sekelompok individu mencegah
timbulnya masalah-masalah dalam kehidupan
keagamaan antara lain
a. Membantu individu menyadari fitrah manusia.
b. Membantu individu memgembangkan fitrahnya
( mengaktualisaikan ).
¢. Membantu individu memahami dan menghayati
ketentuan dan petunjuk Allah dalam kehidupan

keagamaan . 'Y

14)
Ibid., hlm. 144
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(o)

Membantu individu memecahkan masalah vang
berkaitan dengan kehidupan keagamaannya, antara
lain dengan cara

a. Membantu individu memahami problem vang
dihadapi.

b. Membantu individu memahami kondisi dan situasi
dirinyva dan lingkungannya.

c. Membantu individu memahami dan menghayati
berbagai cara untuk mengatasi problemkehidupan
keagamaannya sesuail dengan syariat Islam.

d. Membantu individu menetapkan pilihan upaya
pemecahan problem keagamasn yang dihadapi.

3. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi
kehidupan keagamaannya yang telah baik agar tetap
baik dan atau meniadi lebih baik.!5)

3. Bela Diri Pencak Silat
a. Pengertian Bela Diri Pencak Silat

Istilah bela diri dan pencak silat adalah dua
istilah yang sangat erat hubungannya. Sehingga untuk

memisahkan keduanya sangat sulit. Sehingga di sini

15)
Ibid., hlm. 144
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penulis memberikan pengertian antara bela diri dan

pencak silat.

Bela diri berasal dari kata " bela " dan kata

" diri ". Sehingga jika digabungkan menjadi kata
bela diri.
Bela berarti : memelihara, men,jaga baik-baik,

merawat, melindungi, mempertahankan, melepaskan diri
dari bahaya.]S)
Sedangkan kata diri berarti - tegak bertumpu pada
kaki sendiri., tidak tergantung pada orang 1ain.17)
Jadi apabila ditarik satu pengertian dari kata bela
diri adalah mempertahankan atau melepaskan diri dari
bahaya tanpa tergantung atau memerlukan orang lain.
Sedangkan istilah pencak silat Juga merupakan
gabungan dari dua kata vaitu kata pencak dan kata
silat.
Pencak berarti : permainan (¢ keahlian ) wuntuk

mempertahankan dirji dengan kepandaian menangkis,

16) \
Tim Penyusun Kamug Pusat. Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, or.cit., hlm. 107
17
Ihid., hlm. 238
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mengelak dan sebagainya.la)

Sedangkankata silat berarti permainan ( olah raga )
vang didasarkan pada ketangkasan menyerang, membela
diri dengan memakai atau tanpa senjata.l9)
Pencak silat berarti : kepandaian berkelahi, seni
bela diri khas Indonesia dengan ketangkasan membela
diri dan menyerang untuk pertandingan atau
perkelahian.?20)

Menurut Drs. Untung Suhardjo dan Drs. J. Larope

pencak silat berarti

Pencak : gerak serang bela vyang beraturan dan
terikat pada ketentuan-ketentuan vang
telah disepakati barsama baik tempat,
waktu dan keadaan.

Silat, : gerak serang bela yang bebas tanpa apa-apa
dan dapat dilakukan disembarang tempat,

18)

Ibid., hlm. 748
19)

Ibid., hlm. 940
20) \

Ibid., hlm. 748
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waktu dan keadaan.<l)

Jadi apabila ditarik satu kesimpulan bela diri
pencak silat adalah bela diri khas Tndonesia vang
merupakan suatu gerak serang bela vang dapat
digunakan untuk pertandingan maupun prerkelahian

bebas yvang bertujuan untuk membela diri.

b. Tujuan Bela Diri Pencak Silat

Secara umum latihan bela diri pencak silat ini
mengandung unsur-unsur pendidikan antara lain, untuk
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
mempertinggi budi pekerti, meningkatkan ketrampilan
dan kecerdasan. memperkuat kepribadian dan memperte-
bal rasa kebangsaﬁn-??)
Juga menurut. Drs. Untung Suhardio dan Drs. J. [.arope
fujuan  dari latihan bhela diri pencak silat adalah

untuk membela diri atau sebagai alat bela diri dan

Juga sebagai olah raga. Karena dalam pencak silat

Untung Suhardjo, J. Larope. Pendidikan Jasmani 1
Untuk 1ingkat' SLTP. ( Surabaya : Karunia, 1992 ). hlm. 84

22)

Ihid., hlm. 63
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[xe]

ini terdapat unsur-unsur olah raga dan pendidikan
jJasmani yang mampu mendorong. mengembangkan dan
membangkitkan kekuatan fisik dan mental.?3)

Sedangkan menurut Arifin Jami‘an tujuan utama
latihan hela diri pencaksilat adalah untuk mengabdi
kepada Allah, karena itu harus menjahui sifat-sifat
dusta, sombong, dengki, bakhil, marah, dendam dan
lain-lain.2%4)

Menurut Anwar Abd. Wahab dalam bukunya Teknik
Dalam Seni Silat Melayu menyatakan bahwa
tujuan latihan pencak silat adalah untuk mengelakkan
diri dari memulai persengketaan. Sekiranya lawan
menghent. ikan keinginan untuk menyerang maka
persengketaan / perkelahian tidak akan terjadi. Juga
dinyatakan bahwa pesilat yang beragama Islam
mestilah mendalami agidah keimanan, karena hal itu

menentukan langkah bagi pesilat untuk tidak takabur

23)

Ikid., hlm. 64
24)

Arifin Jami‘an, Aliran Keras dengan Jurus-Jurus

lenaga Dalam, ( Gresik : CV. Bintang Pelajar, tt ), hlm.

45-486



atau sombong dan bisa bersikap sabar .9

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama latihan bela diri
pencak silat adalah sebagai media untuk pembinaan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa selain untuk

membina ketrampilan bela diri dan olah raga.

~. Pandangan Islam 7T'entang Bela Diri

Allah telah berfirman dalam Al Quran surat Asy

Svimira avat : 39
/ ”~

Cpis b GEN GO ESS

3

Dan ( bagi ) orang-orang yang apabila mereka
diperlakukan dengan dzalim mereka membela diri.

( Q@S. Asy Syuura : 39 y . 26)

253

Anuar Abd. Wahab, Teknik Dalam Seni Silat Melavu,
(  Kuala [Lumpur : Dewan Bahasa NDan Kementrian Pendidikan
Malavsia, 1992 ), hlm. ix
268)
Departemen Agama RI, loc. cit., 789
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Dari gebuah ayat di atas dapat diambil satu
pelajaran bahwa Islam memandang tidaklah dilarang
seseorang untuk memiliki ketrampilan dan kemampuan
hela diri. Sepaniang kemampuan tersebut tidak
digunakan untuk perbuatan maksiat atau melawan
avariat Allah.

Akan tetapl kemampuan atau keahlian bela diri
tersebut. sebaiknva dipergunakan untuk menegakkan
agama Allah. dan membela kaum vyang tertindas.
Sehingga bela diri justru dipandang perlu untuk
dimiliki bagi setiap insan yang beriman.

Pada masa pemerintahan Kholifah Umar bin Khotob

pernah mengintruksikan agar dalam materi pendidikan

bagi anak-anak diajarkan ketrampilan berenang,
memanah dan mengendarai kuda.?()

Dari sini terlihat bahwa dalam Islam pelajaran
latihan ketrampilan bela diri tidak dilarang. bahkan
bisa cangat diperlukan untuk membela dan menegakkan
agama Allah. Dan tidak untuk satu perbuatan yang

me langgar ketentuan Allah.

27)

H. Syamsu, Mukani, Mukono, Sejarah Kebudavaan
Islam 4, ( Surabaya : Sinar Wijaya, 1996 ), hlm. 87-88
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Hubungan Bela Diri dan Pengamalan Agama

Kesehatan Badan

Diciptakannya manusia oleh Tuhan adalah
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kesempurnaan
dan kebagusan manusia jauh melebihi kabaikan dan
kebagusan malaikat. Karena penciptaan manusia
dilengkapi dengan dua unsur yaitu unsur jasmaniah
dan rohaniah.

Sebagali ungkapan rasa syukur kita kepada
Allah atas penciptaan kita, maka sudah selayak ya
kita menjaga tubuh / badan kita agar tetap
seimbang dan sehat. Sehingga aktifitas sebagai
realisasi dari rasa syukur kita terhadap Tuhan
vaitu ibadah mengabdi kepada Nya juga tidak ada
Zangguan dan halangan.

Manusia perlu menjaga agar badannya tetap
sehat tidak mudah terkena penyakit antara lain
dengan cara
a. Menjaga Makanan

. Makanan merupakan kebutuhan pokok bagi tubuh
manusia. Karena dalam makanan banyak

mengandung bahan-bahan yang sangat diperlukan



28)
Abd.

[alam,

(

nleh tubuh manusia. Juga bagi perkembangan
dan kesehatan bhadan.

0Oleh karena itu manusia perlu sekali makan.
Akan tetapi keperluan atau kebutuhan akan
makan harus diusahakan dengan cara-cara vyang
benar. Diusahakan agar makanan yang dimakan
baik Jenis, asal maupun cara mendapatkannya
harvslah bernilai halal. Dan dalam makan
jangan terlalu berlebihan/kenvang karena akan
menimbulkan madzarat bagi badan maupun

diwa.za)

b. Meniaga Kebersihan

Dalam hadits disebutkan vang artunya
kebersihan adalah sebagian dari iman.

Dianjurkan kepada setiap insan untuk selalu
menjaga kebersihan badannya. Demi menjaga
kesehatan dianjurkan manusia untuk mandi dua
kali sehari pada pagi dan sore dengan
menggunakan sabun mandi. Apalagi didalam

Islam kebersihan sangatlah ditegaskan sekali.

Chafidz Farchun M. Hidur Dalam Bimbingan

Surabava : Al Tkhlas, 1996 ), hlm. 30
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Ketika kita akan melakukan aktifitas sholat,
maka hal pertama yang harus dilakukan adalah
mengambil air wudlu dengan membasuhkan pada
bagian-bagian badan tertentu, agar tubuh kita
terbebas dari segala hadats dan najis dengan
menggunakan air yang bersih sesuai dengan

vang disyaratkan.

c. Olah Raga

Untuk menjaga keseimbangan badan maka energi
vang tersedia dalam tubuh kita sebaiknya
disalurkan kedalam aktifitas yang bermanfaat.
baik bermanfaat bagi diri sendiri, orang
lain dan bahkan untuk membela dan menegakkan
agama Allah.

Selain oalah raga bisa membakar kalori vyang
ada dalam tubuh manusia juga bisa bermanfaat
bagi perkembangan fisik manusia karena dapat
melemaskan dan memperkuat otot-otot. Dengan
memi liki kekuatan akan mendorong semangat
. melakukakan berbagai kegiatan.

Yang dalam hal ini yang dapat dikatagorikan

olah raga adalah sholat lima waktu.




(

'gé)““

Menurut Dr. Ahmad Ramali vyang pendapatnya
dikutip oleh Drs. Abdullah Afif, Bsc.
menyatakan bahwa Nabi Muhammad tidak pernah
sakit selama hidupnya. Karena dalam tubuh
beliau selalu tersedia cadangan oksigen vang
berguna bagi proses respirasi vaitu rangkaian
kegiatan atau proses peruraian dari zat
organik menjadi energi untuk kegiatan hidup.
Karena beliau selalu bangun pagi untuk keluar
rumah dan melakukan sholat shubuh di
masjid.zg)

Juga Drs. Abdullah Afif, Bsc mengutip
pendapat Dr. Cooper dari Amerika vang
menyarankan agar manusia setiap hari bangun
sebelum pukul 06.00 dan melakukan aerobik
paling sedikit satu minggu satu kali untuk
mendapatkan gas oksigen vang bersih dan tidak
ternemar.ao)

Dari  sini terlihat dengan jelas bahwa TIslam

Al

Abdullah Afif, Islam dalam Kajian Sains.

Surabaya

30)

Al Tkhlas, 1994 ). hlm. 18-19

Ibid., hlm. 18-19
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telah terlebih dahulu menekankan pentingnya

olah raga bagi setiap insan demi kesehatan.

2. Kesehatan Jiwa

Hal pertama vang diubah oleh Al Quran
terhadap manusia adalah agidah. Sehingga pada
dasarnya seruan I[slam vyang pertama adalah
mengukuhkan agidah tauhid. Agidah tauhid atau
keimanan ini merupakan langkah pertama dalam
menimbulkan perubahan dalam kepribadian. Juga
untuk membekali tentang penngertian baru tentang
misi hidupnya yaitu untuk memenuhi tugasnya
sebagai manusia yvaitu beribadah kepada Allah.al)

Dalam keimanan ini disertai dengan ketaqwaan
terhadap Allah. Artinya menjalankan semua
perintah Allah dan menjahui segala larangan Nya.
Dalam pengertian ketagwaan manusia akan memiliki
kekuatan dalam dirinya untuk mengantarkan pada
kematangan kepribadian, keseimbangan dan

mendorong manusia untuk mengembangkan dirinya

3D

M. Utsman Najati, Al Quran dan Kesehatan Jiwa,
( Surabaya : Al Ikhlas, 1985 ), hlm. 304
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meniju kesempurnaan manusiawi-ﬂg)

Allah telah berfirman dalam Al Quran surat

Al Hadid avat : 28

> - - //') - AT P - ’» ~ns 9
/d s 2 ? 2 Y 2 7 ~v ]
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Hai orang-orang vang beriman, bertagwalah kepada
Allah dan berimanlah kepada Rasul Nya. niscaya
menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu
kamu dapat berjalan. dan Dia mengampuni kamu dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyavang. ( QS.
Al Hadid : 28 ).33)

Setelah langkah pertama tercapai maka

diperlukan tindak lanjut yaitu ibadah. Dalam hal
ini 1ibadah memiliki makna yang luas. Yakni
penghambaan kepada Allah. Dalam hal ini ibadah
dapat berfungsi untuk meraih hal-hal vang

terpudi

yang merupakan unsur-unsur kesehatan Jiwa vyang

sesungguhnya.34)

'32)
Ihid., hlm. 305
33)

Departemen Agama RI. loc. cit., hlm. 905
34)

M. Utsman Najati, Qp.cit., hlm 307
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Selain itu juga akan membekali dengan penangkal

dari berbagai penyakit keJjiwan.

a. Sholat

Sholat terkandung arti adanya hubungan antara
manusia dengan Tuhannya. O0Oleh karena manusia
adalah ciptaan Allah maka sudah sewajarnya untuk
menyembah Nya dengan segala kelemahan manusia
berdiri bersujud di hadapan Nya. Berdirinya
manusia di hadapan Tuhan akan menimbulkan
perasaan tenang dan damai serta bebas tanpa
beban. Keadaan ini sangat baik untuk menciptakan

kesehatan diwa.ss)

b. Puasa

Puasa mempunyai banyak manfaat kejiwaan. Sebab
puasa merupakan pendidikan dan pelurusan serta
penyembuhan bagi vpenyakit Jjiwa dan tubuh.
Barlangsungnya latihan pengendalian diri dan
mengatasi hawa nafsu akan mengajari manusia untuk
mempunyai kehendak yang kuat dan keimanan vang

teguh juga pola tingkah 1laku umumnya prada

Ibid.. hlm. 308
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kehidupan. Diantara manfaat psikis puasa adalah
membuat manusia merasa berkecukupan mesgkipun ia
sedang kelaparan. Juga menimbulkan rasa belas
kasih pada sesama. Selain itu manfaat psikis bagi
manusia sehingga timbul pepatah akal budi vang

sehat terdapat dalam tubuh yang sehat.aa}

c. Haji

Haji memiliki manfaat psikis yang besar bagi
manusia. Sebab kunjungan ke Mekah dan Madinah
akan membekali dengan suatu tenaga rohaniah yang
besar yang menyirnakan dari diri manusia

segala keruwetan dan problem kehidupan dan
memberinya perasaan damai, tentram dan
bahagia.37)

Manfaat haji yang lain yaitu sebagai latihan bagi
manusia untuk mampu menahan derita dan kesulitan
serta merendah hati. Sebab dalam haji ini manusia

harus melepas pakaian kebesarannya dan memakai

pakaian haji vang sederhana, dimana tidak

Ibid., hlm. 308
37)

Ibid., hlm. 319
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33

dibedakan antara yang kaya dan yang miskin.
Pertemuak akbar antar umat Tslam sedunia akan
memberikan kesempatan bagi manusia untuk saling
mengenal dan membentuk hubungan dan
peraahabata_aa)

d. Dzikir

Kebiasaan seorang muslim dalam mengingat Allah
dengan mengucap tasbih, takbir, dan lain-lain
membuat Jjiwa bersih dan bening dan perasaannya
tenang dan tentram. Allah telah berfirman dalam

surat Ar Raa“d ayat : 28

/
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( vaitu ) orang-orang vang beriman mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah, ingatlah hanya
dengan mengingat Allah lah hati menjadi tentram.
( @S. Ar Raa“d : 28 ).99)

Apabila seorang muslim membiasakan diri mengingat
Allah, maka ia akan merasa bahwa ia dekat dengan
Allah dan berada dalam lindungan dan vpenjagaan
Allah. Dengan demikian akan timbul pada dirinya
perasaan percaya pada diri sendiri, teguh, tenang

dan bahagia.40}

3. Hubungan Bela Diri dan Pengamalan Agama

Dalam latihan bela diri diperlukan syarat
memiliki badan dan jiwa vang sehat. Orang vang
tidak sehat akalnya atau terganggu akalnya tidak
bisa mengikuti latihan bela diri ini. Tetapi Jjuga
bela diri sendiri memiliki manfat untuk
menyvehatkan badan.

Jika badan kita sehat maka dalam melakukan
aktifitas ibadah kepada Tuhan juga akan Jlebih

bersemangat dan tidak ada halangan secara

Departemen Agama RI., loc.cit., hlm. 373

M. Utsman Najati, lec.cit., hlm. 325
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lahiriah. Hal 1ini dapat dibuktikan bila tubuh
kita tidak sehat, demam sebagai misal maka kita
dalam melakukan aktifitas ibadah tersebut akan
terganggu. dalam mengambil air wudlu menjadi
enggan atau dalam berpuasa akan terasa sangat
berat. Akibatnya kita akan menjadi tidak ikhlas.
Hal 1ini akan lain jika memiliki badan yang
sehat. maka dalam melakukan ibadah kepada Allah
menjadi lebih bersemangat. Dan tidak ragu dalam
menghadapi air., atau untuk menahan Japar dalam
pauasa. Karena bagi vang sehat membasuh bagian-
bagian tubuh tertentu badan akan menjadi segar.
Selain secara naluriah manusia memiliki
kecenderungan untuk mencintai diri sendiri, orang
lain dan yang paling hakiki adalah kecintaannya
kepada Tuhan. Sehingga ada usaha untuk
mempertahankan dan melestarikan perasaan cinta
tersebut dengan berbagai usaha demi
kebahagiaannya. Dan sebaliknya manusia membenci
gesuatu vang menghalanginva untuk
mengaktualisasikan dirinya, membenci sesuatu yang
mendatangkan rasa sakit dan mara bahaya.

Oleh karena itu 1manusia berusaha agar
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dirinya dapat bertahan dari segala vang
menghalanginya, dengan berusaha agar dirinya
tangguh, kuat baik gecara fisik maupun

menta].45)

METODE PENELITTAN

Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Yang dimaksud subyek penelitian adalah sumber
tempat kita memperoleh keterangan penelitian.45)
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian
adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi dari
masalah penelitian. Dalam hal ini yaitu ; Personalia
Pimpinan Daerah Tapak Suci Ngawi dan para pelatih atau
kader Tapak Suci di Pimda Ngawi.

Sedangkan vang menjadi obyek penelitian adalah
masalah-masalah yang dalam penelitian ini. Yang
menjadi obyek penelitian adalah pelaksanaan bimbingan

agama [slam terhadap siswa siswi Tapak Suci Pimda

L

v
Ibid., hlm. 31
46)

Tatang M. Arifin, Menvusun Rencana Penelitian,
Jakarta : Rajawali Press, 1990 ), hlm. 92
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Ngawi, juga masalah efektifitas dari metode vang digu-

nakan.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diharapkan, maka
diperlukan metode pengumpulan data. Dalam hal ini

metode yang dipakai adalah :

a. Metode Interview ( Wawancara )

Interview adalah mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden.47)
Dalam penelitian ini metode wawancara dipakai untuk
bertanya langsung pada pihak-pihak yang dirasa mampu
memberikan informasi vang diperlukan. Dalam peneli-
tian ini Jenis interview yang dipakai adalah
interview bebas terpimpin yaitu wawancara vang
dilaksanakan secara behas tetapi tidak lepas dari
kerangka pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih
dahulu. Pihak-pihak yang diwawancarai sebisa mungkin

dipilih yang menguasai permasalahan, yang dalam hal

\

”mzésmhmmm

Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), Metade
Penelitian Survei, ( Jakarta : LP3S, 1989 ), him. 192
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ini wawancara ditujukan kepada personalia Pimpinan
Daerah Tapak Suci Ngawi dan para pelatih vyang
memegang langsung siswa siswi tersebut.

Penggunaan metode wawancara ini untuk memperoleh

data tentang

|

Gambaran umum Tapak Suci Ngawi, Jumlah siswa,

pelatih dll.

- Pelaksanaan (proses) bimbingan agama Islam bagi
siswa siswi Tapak Suci di Pimda Ngawi.

- Materi vang diberikan.

- Efektifitas metode yang dipakai.

- Dan lain-lain.

Metode Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data untuk mencari data
vang ada hubungannya dengan pokok persoalan dalam
penyelidikan, dan yang tidak dapat diperoleh
dengan menggunakan metode interview. Menurut
Tatang M. Arifin metode dokumentasi dapat disim-
pulkan sebagai laporan tertulis yang isinya ten-
tang .penjelasan bagan-bagan,arsip, data statistik

dan Lain—lain.4ﬂ}

48)
Tatang M. Arifin. gp.cit., hlm. 94



39

Metode ini digunakan untuk mengungkap sesuatu yang
tercatat dan yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini dokumen dapat diperoleh dari dokumen
Pengurus Pimpinan Daerah Tapak ©Suci Ngawi vaitu
tentang : keadaan siswa/siswi, arsip tentang
pelaksanaan bimbingan agama Islam, hasil ujian,

struktur organisasi dan lain sebagainya.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode vyang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara
diselidiki.49)

Adapun teknik yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
observasi non partisipan, artinya penulis tidak ikut
serta dalam kegiatan yang dilakukan obyek. Teknik
observasi ini penulis gunakan untuk mengetahui keadaan
obyek, peralatan, fasilitas dalam pengambilan data dan

pelaksanaan bimbingan.

d. Metode\Angket

Yaitu suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian

49)
Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, ( Yogyakarta :
Yavasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1980 ), hlm. 136
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pertanyaan yvang mengenai suatu hal atau bidang.

metode ini ditujukan untuk siswa siswi Tapak

Suci guna memperroleh data tentang tingkat keberhasilan
bimbingan agama Islam.

jumlah angket yang penulis gunakan untuk sampal adalah

20% dari Jjumlah populasi, sedangkan angket yang di

pergunakan :

1. Jenis pertanyaan tertutup.
Yaitu pertanyaan yang kemungkinan Jjawabanya sudah
ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak di
beri kesempatan memberi jawaban lain.

2. Jenis pertanyaan semi terbuka.
Yaitu pertanyaan vang kemugkinan jawabanya sudah di

tentukan dan responden diberi kesempatan untuk

memberi jawaban lain.

d. Analisa Data
L. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam
Menganalisa data adalah usaha untuk membuat
data yang telah terkumpul dapat berarti, vang

maksudnya data tersebut bisa terarah dan berurutan
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serta obyektif, sehingga terwujud hasil laporan
penelitian vang ilmiah.

Dalam laporan ini akan penulis sajikan secara
deskriptif vyaitu mengambarkan keadaan secara apa
adanva. sejauh yang dapat penulis peroleh. Adapun
metode vang digunakan adalah menggunakan analisa
data deskriptif kualitatif. Artinya setelah data
vang diperlukan terkumpul kemudian diinterpretasikan
dengan kata atau kalimat didasarkan pada data vyang
ada dihubungkan dengan teori yang dipakai. sehingga

dapat difahami.

Efektifitas Bimbingan Agama Islam

Dalam membahas bagian ini penulis menggunakan
analisa statistik. secara luas berarti : cara-
cara ilmiah vang dapat dipersiapkan untuk
mengumpulkan. menyusun, menyajikan dan menganalisa
data penvelidikan berujud angka—angka.52}

Dalam metode ini penulis hanya menggunakan
tabel distribusi frekuensi persentasi. vaitu untuk

mempersentasikan pendapat-pendapat dari para siswa

(

52)

Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch Jilid ITT,

Yogvakarta : Andi Ofset. 1989 ). hlm. 221
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Tapak Suci tentang suatu hal yang penulis dapatkan
dari hasil perhitungan angka yang terkumpul. dengan

menggunakan rumus

£
P2 —— % 100 %
N
P = Angka persentasi yang dicari
f = Frekuensiyang sedang dicari persentasinya
N = Jumlah / banyaknyva individu.sa)

(

B3
Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan,

Jakarta : Rajawali. 1987 ). hlm. 40-41



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari wuraian skripsi yang berjudul " Bimbingan Agama
Islam Terhadap Siswa Siswi Tapak Suci Pimda Ngawi " dapat

digsimpulkan bahwa :

1.

Berdirinya Tapak ©Suci di Ngawi bertujuan untuk
mengembangkan bela diri pencak silat asli Indonesia
vang beragidah Islam yang bersih dan bebas dari
perbuatan syirik.

Dalam usaha meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SW1, maka Tapak Suci memasukkan bimbingan agama
[slam sebagai materi wajibnya pada setiap kali latihan.
Usaha bimbingan agama Islam dilakukan melalui pengajian
anggota, bimbingan baca Al Quran dan Jjuga melalui Darul
Arqom yang pelaksanaannyva 1 tahun sekali yang diadakan
bertepatan dengan bulan suci Ramadhan.

Bimbingan &agama Islam yvang selama ini dilakukan oleh
Pimpinan Daerah Tapak Suci Ngawi ternyata membuahkan
hasil yang menggembirakan, terbukti dengan meningkatnya
Jumlah ‘siswa vang bisa melaksanakan ibadah maupun

membaca Al Quran.

74
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E. SARAN-SAKAN

Dengan melihat hasil penelitian dan anal:isa data

dapat diajukan beberapa hal vang dipandang perlu. demi
meningkatkan kualitas bimbingan agama Islam. Dengan
demikian sebazai alternatip cara mengatasi timbulnya

macalah dan pemecahan masalah dapat berfungsi secara

optimal.

1. Agar program bimbingan dapat berperan sebagaimana
mestinva. alangkah baiknva Jjika para pelatih Tapak Suci
diambil dari vang memiliki tingkat pendidikan formalnya
minimal tingkat 3SLTA. Dengan demikian para pelatih ini
memiliki wawasan pengetahuan vang mendalam dan luas.
Sehingga mereka akan lebih mampu menyampaikan materi
bimbingan agama Islam.

o Untuk lebih meningkatkan pengetahuan baik pengetahuan
umum maupun pengetahuan agama Islam, maka pihak
Pimpinan bLaerah Tapak Suci diharapkan menyediakan
tasilitas penunjang misalnyva buku-buku sebagai
referensi bagi pelatih.

4. Agar Pimpinan Daerah lebih intensif mengadakan
peninjauan dan pembinaan ke cabang-cabang Tapak Suci
demi terbinanva tali persaudaraan vang lebih erat.

4. Dengan melihat banyaknya kekurangan fasilitas vansg



om

-

Adimiliki Tapak Suci maka kami mengharapkan kepada
pengurus  atau Pimpinan Daerah Tapak Suci Ngawi dan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ngawi untuk lebih banvak
meningkatkan sumbangan baik moril maupun materiil demi
tercavainya fasilitas yang memadai.

Khusus kepada Pimpinan Daerah Muhammadivah Ngawi agar
lebih intensif lagi menjalin kerja sama dengan Tapak
Suci. karena di Tapak suci dapat dijadikan lahan vang
aubur untuk mencari bibit-bibit kader vang tangguh

baik jasmaninva maupun rohaninyva.
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¢, FENUTUP

Dengan mengucapkan puiji syukur Alhamdulillah berkat
rahmat dan taufik serta hidayvah Allah, akhirnyva penulis
berhasil menveleseikan penulisan skripsi ini vang tentunva
Jauh dari apa vang disebut dengan sempurna. Kemudian
penulic selalu memohon kepada Allah semoga keria dan usaha
ini ada manfaatnva.

Akhirnva hanva kepad Allahlah penulis serahkan

semuanva. semoga hasil vang kecil ini ada manfaatnya. Amin.

Yogyakarta, 1998

Penulis
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